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ABSTRAK

Seiring dengan pertumbuhan usaha kecil menengah
UKM di Indonesia yang semakin mengalami peningkatan,
salah satunya adalah suaha pembuatan batu bata. Selain tidak
membutuhkan banyak peralataan tetapi juga bahan baku yang
mudah didapat. Dalam proses produksinya batu bata juga
masih dilakukan secara tradisional tak terkecuali pada proses
pembakaran yang masih mengandalkan kayu bakar. Dengan
pembakaran yang masih dilakukan secara manual akan
membutuhkan waktu yang sangat panjang dan akan banyak
menimbulkan aktivitas-aktivitas pemborosan (waste) baik
dari segi waktu, tenaga maupun biaya.Oleh karena itu perlu
adanya sebuah inovasi alat pembakaran guna membantu
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada proses

pembakaran batu bata merah.



Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi waste
pada proses pembakaran batu bata merah serta memberikan
usulan/rekomendai perbaikan terhadap permasalahan yang
terjadi pada proses pembakaraan batu bata. Penelitian ini
mengintegrasikan metode value stream mapping sebagai
tools untuk indentifikasi waste dengan morphology chart
sebagai metode perancangan alat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama proses
pembakaran batu bata terdapat aktivitas pemborosan waste
waiting sebesar 243.613 detik, waste transportatiton sebesar
13.924 detik, dan waste defect sebanyak 1600 batu bata.
Sedangkan untuk penggunaan alat pembakaran memerlukan
waktu selama 23,04 jam untuk kapasitas 20.000 batu bata
dengan rasio perbandingan oli dan udara 1 : 3 dengan tekanan
angin sebesar 6 bar serta membutuhkan 6 unit burner untuk
sumber apinya.

Kata Kunci : Pembakaran Batu Bata, Value Stream

Mapping, Morphology Chart

Vi



HALAMAN MOTTO

Satu-satunya hal yang harus Kita takuti adalah ketakutan itu
sendiri

(Franklin D.Roosevelt)

Semua orang melewati masa-masa sulit, tetapi mereka yang
melewati masa-masa sulit itulah yang pada akhirnya akan
menjadi sukses dalam hidup. Jangan menyerah, karena ini
juga akan berlalu

(Jeanette Coron)

Vii



HALAMAN PERSEMBAHAN
Tugas akhir ini saya persembahkan untuk
Kedua orang tua saya
Bapak Lizat Hantoro dan Ibu Sri Suyati

Kedua kakak saya dan keluarga besar saya

Guru, Sahabat, teman-teman dan orang-orang

Yang menghiasi perjalanan hidup saya

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karuni-Nya.. Alhamdulillah, berkat Rahmat-nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi
dengan judul “Perancaangan Alat Pembakaran Batu Bata
Guna Meminimasi Pemborosan (waste) Pada Proses
Pembakaran Batu Bata”

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan
untuk Baginda Nabi Agung Muhammad SAW. Tentunya
penulis menyadari, dalam proses penyelesaian Tugas Akhir
ini bukanlah atas usaha penulis seorang diri, namun berkat
dorongan bantuan dan doa serta dukungan dari berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung selama
penyusunan tugas akhir ini hingga selesai. Maka dari itu
penulis menghaturkan ucapan terima kasih kepada :

1. Kedua orang tua, bapak Lizat Hantoro dan Ibu Sri Suyati
yang tak henti memberikan doa, dukungan, dan
segalanya dalam hidup saya.

2. Bapak Dr. Cahyono Sigit Pramudyo, S.T., M.T. selaku
kepala program studi Teknik Industri UIN Sunan
Kalijaga Yogykarta.

3. lbu Ir. Dwi Agustina, S.T., M.Eng., Ph.D. selaku dosen
pembimbing akademik

4. Bapak Ir. Trio Yonathan Teja Kusuma, S.T., M.T. selaku

dosen yang telah bannyak membantu dan meluangkan



10.

11.

waktu untuk memberikan ilmu dan membimbing selama
ini.

Bapak Ibu Dosen Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga
yang telah menularkan ilmunya selama perkuliahan.
Bapak Tarman selaku pemilik UKM batu bata yang
bekenan memberikan izin dan bantuannya selama
melakukan penelitian.

Bapak Muhammad Sidig, M.Pd. yang sudah memberikan
ilmu dalam pembuatan alat.

Bapak Nugraha Jaka Susanto, S.T. yang sudah
membantu memberikan arahan perancangan alat
pembakaran.

Teman-teman seperjuangan, keluarga besar Teknik
Industri angkatan 2014 (GARASI14) yang memberikan
dukungan, bantuan, dan kisah-kisah dalam hidup penulis
dari awal hingga akhir perkuliahan.

Keluarga besar Search and  Rescue (SAR) Kota
Magelang yang selalu support dan memberi dukungan
selama penyusunan Tugas Akhir.

Semua pihak yang ikut memberikan dukungan dan

energi positif dalam hidup saya.

Semoga segala doa, dukungan serta bantuan yang telah

diberikan menjadi tabungan amal kebaikan dan

senantiasa mendapat ridho Allah SWT. Selain itu,



Kritikan dan saran yang membangun sangat dibutuhkan
dalam penyempurnaan Tugas AKkhir ini.
Magelang, 22 Desember 2021

Penulis

Nico firman Hidayat
NIM.14660034

Xi



DAFTAR ISI

L 15 1 i
PENGESAHAN TUGAS AKHIR .......ovvviieiieiiieeeceeee, I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................ ii
SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR/SKRIPSI......... \Y;
ABSTRAK .o Y
HALAMAN MOTTO ...t vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ........ccoooieieeiiiiciiieee, viii
KATA PENGANTAR ... IX
DAFTAR ISI ., Xii
DAFTAR TABEL.......cooiiiiece e XV
DAFTAR GAMBAR ..., XVi
DAFTAR LAMPIRAN .....ccooiiiiiie e sieenie e Xvii
BAB | PENDAHULUAN ....ootiiiiiiiie et 1
1.1.  Latar Belakang.........ccooeeoiieeiiiiciiiie e 1
1.2.  Rumusan Masalah..............ccccooiin, 6
1.3.  Tujuan Penelitian............cccoiiiiiiniiiie e 6
1.4.  Manfaat Penelitian .........cccooiv it 6
1.5. Batasan Masalah ........cc..cccoviiiiiiiiiniiinnic e, 7
1.6.  Sistematika Penulisan ...........cccccovvieriiiiiniinennnnn, 7
BAB Il LANDASAN TEORI .....ccovvviiiiiieiieceece e 10
2.1, Peneliti Terdahulu..........ccccoooveiiiinin, 10
2.2.  Teori Pembakaran..........ccccoovviiiininiiieiiieiee, 23
2.3, BatuBata........ccooooiiiiii 27
2.4. Minyak Pelumas (Oli) Bekas ...........cccceovvveeiinnnnn. 29

Xii



25. B3danLimbah B3........ccccooiiiiii e 30
2.5.1.  Jenis dan Sumber Limbah B3................. 31

2.5.2.  Karakter Limbah B3 ............cccoeevvvvennnen. 31

2.6. Perpindahan Kalor ...........cccooeiiiiniiiiieiiice e 34
2.7, BUIMEE (e 37
2.8.  Jenis-jenis Pemborosan (Waste)...........cccocvvervvenne. 41
2.9. Value Stream Mapping (VSM)........cccovvviiiiinnnnnne. 43
2.9.1.  Tahapan Pembuatan............c....cceoovveninnnn 44

2.9.2.  Jenis AKLIVILAS .......ccoeeevieeeiiieeiiee e 45

2.10.  Morphology Chart..........cccceviiiiiiiiiciiee, 46
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN........cccccooveiiiinne 49
3.1. Objek Penelitian ..........ccccceeiviveiiineiiie e 49
3.2, JENIS DALA .oovvieniiiiiiieiiie et 49
3.2.1.  Data primer....ccccccceeivveeeiiieeeiieeesieeesenns 49

3.2.2. DataSekunder............ccccuvvriiiiniiiinnnnnnn. 50

3.3.  Metode Pengumpulan Data..............ccceeevvveeinnnnnn 50
3.3.1.  Studi Lapangan........ccoccceivieiineenveeesnnns 50

3.3.2.  Studi Literatur........c.coceviriveineeiineennennnn 52

3.4. Metode Analisis Data............cccevriiieiivieniiieenieenn 52
3.5. Diagram Alir......ccccooiiiiiee e 54
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN ........ccocooiviiiiienn. 55
4.1.  Gambaran Umum UKM.........cccoooveviiiniiiiiene, 55
4.2, Proses Produksi..........cccceviienieiiieiiieiieeiie s, 55
4.2.1.  Alat dan Bahan Pembakaran .................. 55

4.2.2. TenagaKerja.......cooooviiiiiiiieiiiiiineennn, 56

xiii



4.2.3. Kapasitas Pembakaran ................cccoe... 56

4.2.4.  Proses Produksi .........cccccevvieiiieiinennnnn 57

4.3.  Pengumpulan Data..........c.ccevviiiiiniieniiiiie, 65
4.4, Hasil Penelitian.........ccccoooveiiiieiiiie e 67
4.4.1.  Value Stream Mapping (VSM) ............... 67

4.4.2.  Seven Waste........cocvevieiiiiiiee e 70

4.4.3. Morphology Chart...........ccceeiviiiennnene 74

4.5.  Pembahasan Penelitian...........cccccccvviiiiiiiinnncene, 96
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN............ccccceee. 101
5.1, Kesimpulan.......cccoooioiiiiiiiiiieieeee e 101
52. Saran.. B A aNwee oD 8 ... 104
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 105
LAMPIRAN ..ot iisaaasssssssssnnenennnennnnnnnnes 109

Xiv



Tabel 2.
Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1. Posisi Penelitian ...........ccccovvveiiie e, 10
1. Daftar waktu yang dibutuhkan untuk

PEMDAKAIAN ..o 66
2. SEVEN WASEE ...t 70
3. Informasi Pakar ............ccccoeviieiiieeiie e 74
4. Hasil Diskusi Bersama Para Pakar .................... 75
5. Hubungan Kebutuhan dengan Metrik................ 76
6. Kebutuhan-Pemilihan Kriteria...............cccoc...... 77
7. Morphology Chart.........ccccoeeiiiiiiiiiiee, 78
8. Tingkat Kepentingan Kriteria ...........cccccevuvee 83
9. Pemilihan Konsep Desain ............cccooeveviivenineene 84
10. Kelebihan dan kekurangan...................cccocv... 85
11. waktu pembakaran ruang bakar awal .............. 94
13. Waktu pembakaran ruang bakar akhir ............. 95

XV



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 5.

Gambar 5.

DAFTAR GAMBAR

1. Alur Proses Pembakaran ...........cccccccveviveennnen. 4
1. Bagan Posisi Peneliti.............cccoooviiiiniennn, 19
2. Premixed BUINEr........ccoovveiiiie e 38
3. Diffusion-mixed BUINEr...........cccccvvevivieeiinnnnn. 38
4. Partially Premixed Burner ............cccoccevnee. 39
5. Staged BUIMEr........coooevviieiiiiiec 39
1. Diagram Alir Penelitian ...........ccccoovviieeninns 54
1. Alur Proses Pembakaran ................cccoeeveennne 57
2. batu bata matang sempurna...........c.ccceeeennee. 62
3. Batu bata tidak matang sempurna

tampak Juar..........ccocooiiii 63
4. Batu bata tidak matang sempurna

tampak dalam ..............ocooe i 63
5. batu bata tak berbentuk ...........ccccooviiiiinnnnn. 64
6. Current State Value Stream Mapping Proses

Pembakaran BatU...........cccceviviiniinienieeninnn 68
7. Gerobak Troly......ccooee i e, 100
1. desain konsep alat pembakaran batu bata

terpilin......ooo e, 102
2. alat pembakaran batu bata........................... 102

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Model Susunan Batu Bata pada Alat

Pembakaran..........ccccevvveniiiiienie e 109
Lampiran 2. Model Sususnan Batu Bata Pada
Gerobak Troly .....ccocvviiieiieiee e 109
Lampiran 3. Tempat Penyimpanan Batu Bata................... 110
Lampiran 4. Model Tungku Batu Bata Berbahan
Bakar Kayu ........cccooviiieiiiiiiieiie e 110

XVii



1.1.

BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir terakhir Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat. Hal tersebut dapat
dijadikan sebagai tolak ukur meningkatnya kesejahteraan
masyarakat. Industri kecil sangat berperan dalam dalam
tercapainya pertumbuhan perekonomian di wilayah
pedesaan sehingga mampu menciptakan industrialisasi di
Indonesia.  Industri kecil dan industri rumah tangga
merupakan suatu bentuk perekonomian masyarakat di
Indonesia. Apabila mampu mengembangkan industri
kecil dan industri rumah tangga maka akan membantu
memecahkan permasalahan dasar pembangunan di
Indonesia. Dan dengan adanya industri kecil tersebut
diharapkan dapat membantu tercapainya pertumbuhan
perekonomian nasional. Tanpa dipungkiri industri rumah
tangga di pedesaan memberikan andil yang cukup besar
terhadap perekonomian di Indonesia.

Saat ini banyak usaha industri rumah tangga yang
bukan lagi menjadi usaha sampingan melainkan menjadi
mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan
pokok sehari-hari. Salah satunya adalah usaha

pembuatan batu bata, selain tidak membutuhkan banyak

1



alat tetapi juga bahan baku yang mudah didapat. Industri
batu bata merah juga salah satu usaha yang menjanjikan
mengingat saat ini banyak sekali pembangunan yang
membutuhkan  batu  bata seperti pembangunan
infrastruktur, perumahan dan lain-lain. Pendapatan
industri batu bata merah dapat memberikan dampak
positif bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi
tingkat kemiskinan di daerah pedesaan. Akan tetapi disisi
lain juga dapat memberikan dampak negatif bagi
lingkungan meskipun masih diproses secara manual.
Karena banyak pengusaha batu bata yang tidak peduli
dengan lingkungan tempat dimana usaha tersebut
didirikan dan tidak mau memperbaiki kerusakan
lingkungan akibat dari usaha batu bata tersebut.

Sampai saat ini minat masyarakat terhadap batu
bata masih sangat tinggi sebagai pengisi dinding dan
penyekat ruangan, meskipun saat ini banyak ditemukan
beberapa material bangunan pengganti batu bata seperti
batako, tetapi permintaan konsumen terhadap batu bata
masih tinggi jika dibandingkan dengan batako. Adapun
alasan mengapa batu bata merah lebih diminati
dibandingkan batako ialah dari segi estetika batu bata
lebih memiliki seni dibandingkan dengan batako, tak
jarang pembangunan dinding rumah membiarkan

susunan batu bata terlihat dan tak menutupnya karena



susunan batu bata yang rapi memberikan keunikan
tersendiri  bagi pemilik bangunan. Namun, selain
memiliki kelebihan dari segi estetika batu bata merah
juga memiiki harga yang lebih terjangkau dibandingkan
dengan batako.

Dengan semakin banyaknya produsen batu bata,
tak dapat dipungkiri banyak produsen batu bata yang
bersaing tidak sehat. Hal tersebut dapat dilihat dari
kualitas dari batu bata itu sendiri. Kualitas batu bata saat
ini sangat berbeda dengan kualitas batu bata jaman
dahulu. Selain semakin getas ukuran dari batu bata juga
mengalami penyusutan. Hal tersebut dapat terjadi karena
biaya produksi yang semakin tinggi atau harga jual dari
batu bata yang harus ditekan. Dalam proses
pembuatannya, batu bata terdapat dua cara yaitu secara
manual dan menggunakan mesin press. Batu bata press
diproduksi dengan bantuan berapa alat modern sehingga
proses pencetakan batu bata terbilang lebih cepat dari
pada proses batu bata konvensional. Keunggulan dari
batu bata press selain memiliki ukuran yang lebih presisi,
permukaan yang lebih halus. Sedangkan batu bata
konvensional masih diproduksi secara tradisional dan
mengandalkan alat-alat sederhana. Dari segi kerapihan
sendiri masih tertinggal dengan proses batu bata press.

Selain memiliki tekstur yang lebih kasar, ukuran yang



tidak presisi dan kekuatan dari batu bata konvensional
tergantung dari kualitas bahan baku dan teknik
pembakaran. Adapun proses pembakaran batu bata
secara konvensional adalah sebagai berikut :

IPEETEED (i Pembuatan bara RagEaEle & Pembongkaran Penyimpanan
bata yang sudah . Suplay Kayu '8 vimp
. api & Pemilahan Batu Bata
kering Bakar

Gambar 1. 1. Alur Proses Pembakaran

Pada proses pembakaran batu bata hal yang
pertama dilakukan ialah penataan batu bata kering dari
hasil penjemuran yang telah dilakukan pada proses
sebelumnya. Setelah proses penyususnan batu bata
selesai, proses

Berikutnya ialah pembuatan bara api. Bara api
harus dibuat di luar tungku dengan bantuan serabut
kelapa. Pembuatan bara di luar tungku agar
mempermudah proses pembakaran kayu bakar dan bara
yang dihasilkan lebih sempurna. Bara api yang telah siap
untuk proses pembakaran dimasukkan melalui lubang
bagian bawah tungku. Proses berikutnya adalah menjaga
agar bara api tetap stabil dengan cara mensuplai kayu
bakar pada lubang tungku yang bara apinya sudah mulai
mengecil. Jika batu bata sudah matang maka diamkan
hingga batu bata tidak panas lagi, setelah itu berlanjut
pada proses pembongkaran batu bata dan pemilahan

antara hasil yang baik dan hasil yang cacat (defect).



Dari proses pembakaran batu bata yang panjang
masih banyak ditemukan pemborosan (waste) baik dari
segi waktu, tenaga dan biaya. Karena waktu pembakaran
batu bata yang masih membutuhkan waktu yang cukup
lama dan masih dijalankan secara tradisional dengan
mengandalkan kualitas kayu bakar. Selain itu, proses
suplai kayu bakar ke dalam tungku yang dilakukan terus
menerus dan setiap saat seharusnya tidak perlu dilakukan
lagi karena akan berakibat buruk pada para pekerja.
Dalam proses pembuatan batu bata secara konvensional
masih tergantung pada cuaca matahari ketika tidak hujan
maka produksi batu bata tidak terlalu lama akan tetapi
ketika musim hujan sudah tiba maka proses pembuatan
batu bata akan semakin lama karena ketersediaan kayu
bakar kering akan susah didapatkan.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada poses
pembuatan batu bata secara konvensional dapat
dilakukan dengan melakukan perancangan inovasi alat
guna membantu proses produksi batu bata merah. Lean
manufacture adalah suatu upaya untuk menghilangkan
pemborosan (waste) dalam produksi serta meningkatkan
nilai tambah suatu produk. Dengan penerapan prinsip
lean diharapkan dapat membantu mengidentifikasi
waste yang ada pada rangkaian proses pembakaran batu

bata. Pemborosan yang teridentifikasi dapat dijadikan



dasar perancangan alat pembakaran batu bata sehingga
dapat membatu menyelesaikan permasalahan yang ada
pada proses pembakaran batu bata merah secara
konvensional.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkanlllatar belakang diatas,1maka dapat
ditentukanlrumusan masalah untuklpenelitian
tugaslakhir ini adalah 1"Bagaimana rancanganlalat
pembakaran gunalmeminimasi pemborosan (waste) pada
proses pembakaran batulbata merah?"
1.3. Tujuan Penelitian
Adapunltujuan darilpenelitian tugaslakhir
iniladalah sebagi berikut :

1. Mengidentifikasillwaste yangllterjadi pada proses
pembakaran batu bata merah.

2. Memberikan usulan/rekomendasi rancangan desain
alat pembakaran untuk menyelesaikan permasalahan
yang terjadi pada proses pembakaaran batu bata
merah.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengurangi cacat produk.

2. Meningkatkan produktifitas dengan menghilangkan

kegiatan yang tidak bernilai tambah.



1.5.

1.6.

3.

Sebagai pemecah permasalahan pada proses
pembakaran batu bata merah agar dapat meningkatkan
proses yang efektif dan efisien.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitianl dilakukanl padal prosesl pembakaranl

batul bataldengan menggunakanlkayu bakar

. Pengambilan data primer dilakukan hanya satu kali

karena keterbatasan waktu dan lamanya proses

pembakaran

. Tidak melihat analisis ergonomi alat

. Hasil perancangan diwujudkan dalam bentuk

prototype dengan bahan logam dan plat galvalum.
Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian

tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar
belakang pemilihan tema, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian,  batasan  masalah, serta
sistematika penulisan yang memberikan
gambaran umum mengenai pelaksanaan

penelitian ini.



BAB |1

BAB 111

BAB IV

: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan
pustaka untuk menjelaskan tema yang
diangkat dalam penelitian ini, yaitu
mengenai Lean manufactur dan penulis
juga akan memposisikan  penelitian
pribadi dengan membandingkan pada
penelitian lain  yang memiliki objek

pembahasan yang sama ataupun seirama.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan melalui tulisan ataupun
gambar langkah-langkah spesifik yang
dilakukan dalam suatu penelitian yang
menjelaskan tentang obyek penelitian,
jenis data yang digunakan, metode
pengumpulan data, metode analisis data,

dan diagram alir penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti dari keseluruhan
penelitian yang dilakukan berisi hasil dan
pembahasan. Data yang diperoleh akan
diolah sesuai metode vyang telah
ditentukan, kemudian dilakukan

perancangan inovasi alat.



BAB V

: PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan
dan saran. Seluruh hasil pengamatan akan
disimpulkan dan saran akan diberikan

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil CSVSM menunjukkan bahwa pada proses
pembakaran batu bata terdapat 36,7% kegiatan yang
memiliki nilai tambah (value added), 59,9% kegiatan
yang tidak memiliki nilai tambah (non-value added),
dan 3,4 % kegiatan yang tidak bernilai tambah tapi
tidak dapat dihilangkan (necessary but non-value
added). Dengan demikian maka proses pembakaran
batu bata dapat dikategorikan pada kondisi unlean.
Selain itu juga terdapat beberapa pemborosan (waste)
selama proses pembakaran batu bata, yaitu waste
waiting sebesar 243.613 detik, waste transportatiton
sebesar 13.924 detik, dan waste defect sebanyak 1600
batu bata.

2. Desain inovasi alat pembakaran batu bata dan hasil

perwujudan alat sesuai dengan konsep desain terpilih
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Gambar 5. 1. desain konsep alat pembakaran batu bata
terpilih

Gambar 5. 2. alat pembakaran batu bata
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Dengan rasio perbandingan oli dengan udara 1 : 3
serta dibantu dengan tekanan udara sebesar 6 bar alat
akan bekerja secara maksimal untuk membakar batu
bata hingga matang. Dengan desain alat tersebut
membutuhkan waktu pembakaran selama 62,33
menit. Sedangkan untuk melakukan pembakaran
dengan kapasitas 20.000 batu bata maka diperlukan
spesifikasi alat dengan dimensi ruang bakar sebesar 5
X 3 X 3 meter yang dilengkapi dengan 6 unit burner
dengan rasio perbandingan oli dan udara 1 : 3 dengan
tekanan angin sebesar 6 bar membutuhkan waktu
pembakaran selama 23.04 jam. Selain itu untuk
meminimalisir waste transportation diperlukan alat
bantu transportasi berupa gerobak troly guna
menekan angka pemborosan (waste) transportation
pada pemindahan batu bata matang ke tempat

penyimpanan.
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1.2. Saran

Adapun saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya  dilakukan  penyempurnaan  pada
perancangan alat pembakaran tersebut sehingga alat
dapat dapat digunakan lebih maksimal dan dilakukan
penelitian lebih lanjut guna mengurangi asap pekat
dari hasil pembakaran oli bekas.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk membahas
tentang analisis ekonomi dalam penggunaan alat
pembakaraan batu bata terhadaap keuntungan usaha.

3. Rancangan desain peneliti yang selanjutnya untuk

melihat analisis ergonimi alat pembakaran batu bata.
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